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UJI RESPONS RAYAP CoptotermesgestroiTERHADAP SEPULUH 
MATERIAL BERSELULOSA KOMERSIAL 
DI KOTA BANDAR LAMPUNG 
Oleh 
KHOIRUL KURNIA 
Rayap merupakan salah satu dari banyak organis meperusak kayu, bangunan, dan 
bahan-bahan berlignoselulosa. Ketahanan kayu terhadap serangan rayap memiliki 
tingkatannya masing-masing tergantung dari jenis kayu itu sendiri. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui ketahanan beberapa jenis kayu terhadap rayap 
Coptotermes gestroi. Pengujian yang dilakukan meliputi mortalitas, laju 
konsumsi, dan tingkat penyusutan berat kayu setelah dilakukan perlakuan. Jenis 
penelitian ini merupakan eksperimen murni yang dianalisis secara deskritif 
kualitatif dengan mengunakan pada rayap Coptotermes gestroi. Sampel rayap 
diperoleh dari Institut Pertanian Bogor. Uji dilakukan selama 21 hari berdasarkan 
klasifikasi SNI 01-7207-2006 dengan menggunakan 10 jenis sampel kayu dengan 
dua kali pengulangan dimana suhu perlakuan dipertahankan pada suhu kamar dan 
dua jenis sampel sebagai sampel kontrol dilakukan satu kali pengujian. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat mortalitas rayap Coptotermes gestroi 
pada 10 uji  kayu  adalah sebagai berikut: Bayur (Pterospermum javanicum) 
100%, Damar (Agathis dammara)  100%,  Merbau  (Intsia) 99%, Mentru 
(Cinnamomum camphora) 98%,Waru (Hibiscus macrophyllus) 97%, Cempaka 
(Michelia champaka) 96%, Jati (Tectonagrandis) 94%, Sungkai (Peronema 
canescens)90%, Meranti (Shoreaacuminata) 85%, Albasiah (Albiziachinensis) 
84%.Sedangkan klasifikasi keawetan  kayu berdasarkan tingkat kehilangan berat 
sebagai berikut: kayu mentru (Cinnamomum camphora) 0,92%, Sungkai 
(Peronema canescens)1,06%, Waru (Hibiscus macrophyllus)1,54%, Merbau  
(Intsia)1,88%, Albasiah (Albizia chinensis) 3,77%, Cempaka (Michelia 
champaka) 3,88%, Meranti (Shoreaacuminata) 3,88%, Bayur (Pterospermum 
javanicum) 4,63%, dan Jati (Tectonagrandis) 5,44%. Kesembilan jenis kayu ini 
termasuk kedalam  kelas sangat awet (very durable). Sedangkan pada kayu damar  
(Agathisdammara) tingkat kehilangan  berat kayu sebesar 9,90%  diklasifikasikan 
kedalam kelas awet (durable). 
 
 




















Al- Quran surat Al-Saba ayat 14  
                             
                                   
    
 
Artinya: “Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada 
yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap 
yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, 
tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya mereka mengetahui yang 
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1.1 Latar Belakang 
Kayu merupakan suatu kebutuhan manusia yang sangat penting. Dari  
berbagai macam jenis kayu, kayu juga dapat di olah menjadi sebuah 
bangunan rumah Seperti : kusen , jendela, atap rumah dan lain-lain. Pada 
sebuah bagian kayu dapat memiliki karakteristik berbeda yang dapat 
menyebabkan fungsi kayu menjadi kurang optimal. Salah satu cara yang 
harus kita lakukan dan kita amatin dalam penggunaan kayu untuk tujuan 
tertentu adalah dengan cara memperhatikan komposisi sebuah kayu kimia dan 
tingkat ketahanan sebuah kayu. Sebagaiman tertulis dalam dalam Al-Quran 
Surah An-Nahl Ayat 10: 
                       
     
 
Artinya: “Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-
tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan 
ternakmu.” 
 
Pada Komposisi kimia kayu terdiri atas karbohidrat, selulosa, lignin, 
dan zat ekstraktif. Didalam sebuah bagaian kayu terdapat Selulosa yang 
merupakan suatu komponen kayu terbesar dan merupakan sebu komponen 
struktur utama dinding sel tumbuhan contohnya seperti: Kayu Bayur 






kualitas baik. Pohon ini bisa didapatkan di dataran rendah. Kayu Damar 
(Agathis dammara) disebut juga Dammar Raja, merupakan salah satu pohon 
asli Indonesia dan penghasil utama getah damar. Kayu Merbau (Intsia) juga 
jadi salah satu jenis kayu yang kerap dipilih untuk membuat furnitur kayu. 
Alasannya, kayu merbau punya tekstur kayu yang halus dengan warna cokelat 
kemerahan dan cukup tahan terhadap serangan serangga. Kayu Mentru 
(Cinnamo mumcamphora) merupakan sebuah kayu yang sering digunakan 
sebagai bahan baku rumah tangga, dan kayu ini bisa awet sampai puluhan 
tahun. Kayu Waru (Hibiscus macrophyllus) merupakan tumbuhan tropis 
berbatang sedang, ini bisa tumbuh dipinggir jalan maupun dideket pesisir. 
Kayu Cempaka (Michelia champaka) merupakan salah satu jenis kayu 
komersial primadona di Sulawesi Utara, dan maerupakan unsur kayu yang 
wajib ada disebuah rumah. Kayu Jati (Tectonagrandis) merupakan jenis 
pohon penghasil kayu bermutu tinggi, pohon besar berbatang lurus dengan 
ketinggian 40-80 m. Kayu Sungkai (Peronema canescens) merupakan jenis 
kayu-kayuan yang bisa mencapai ketinggian 20-30 meter, daun muda 
taanaman sungkai sering digunakan sebagai obat-obatan. Kayu Meranti 
(Shorea acuminata) merupakan pohon yang terdiri dari pohon-pohon besar 
yang menjadi punyusun utama hutan Tropika  dan pohon ini hidup di dataran 
rendah Tropis Asia.  Kayu Albasiah (Albizia chainensis) merupakan jenis 
pohon peneduh dan penghasil kayu terbesar secara alami di India, Asia 
Tenggara, Cina Selatan dan Indonesia. Pada sebuah kayu terdapat zat 





awalnya merupakan cairan yang terdapat dalam rongga sel (protoplasma) 
pada waktu sel-sel masih hidup. 
Proses konversi selulosa menjadi bahan-bahan yang mempunyai nilai 
ekonomis tersebut selama ini dilakukan dengan menggunakan selulosa 
standar yang didapat dari pabrik. Hal ini menyebabkan harga selulosa 
standar menjadi meningkat dan dilain sisi terbukti bahwa selulosa dapat 
dengan mudah diperoleh melaluiekstraksi dari bahan dasar tumbuhan 




Hewan Rayap merupakan sebuah serangga yang termasuk ke dalam 
Ordo Isoptera. Rayap juga dapat  hidup secara berkoloni, dan memiliki 
tatanan kasta dalam koloninya. Didalam satu koloni rayap terdiri atas tiga 
kasta dengan pembagian tugas yang jelas terdapat tiga famili rayap di 
wilayah Indonesia yaitu :Kalotermitidae, Rhinotermitidae, dan Termitidae 
dalam biosfera, rayap memiliki peranan penting sebagai serangga pengurai 
atau dekomposer yang bermanfaat bagi lingkungan. Namun semakin 
meningkatnya jumlah penduduk mengubah habitat rayap menjadi bangunan 
perumahan yang berdampak pada semakin menyempitnya lingkungan hidup 
rayap dan mengurangi sumber makanan rayap. Dalam mempertahankan 
hidupnya rayap memperluas wilayah jelajahnya dalam mencari sumber 
makanan dengan menyerang apa saja yang ditemui. Di Indonesia terdapat 
dua famili rayap tanah, yaitu Rhinotermitidae dan Termitidae. 
                                                          
1
Dian Monariqsa, Niken Oktora, Andriani Azora, Dormian A N Haloho, Lestari 
Simanjuntak, Arison Musri, Adi Saputra, dan Aldes Lesbani, “ ekstra selulosa dari kayu”, jurnal 





Golongan rayap ini diketahui sebagai hama yang banyak menyerang 
kayu dan merusak bangunan secara meluas. Saat ini serangan rayap pada 
bangunan gedung merupakan masalah besar, mengingat intensitas serangan 
rayap pada bangunan semakin tinggi dan meluas sehingga nilai kerugian 
akibat serangan rayap pada bangunan gedung dari tahun ke tahun cenderung 
meningkat. Keberadaan rayap sering dianggap remeh, padahal akibat 
serangannya dapat berakibat fatal, baik ditinjau dari segi konstruksi 
bangunan maupun keselamatan penghuninya kerugian ekonomis akibat 
infestasi rayap.
2
Bangunan perumahan di Indonesia telah mencapai angka 
1,67 trilyun rupiah. Oleh karena itu perlu dilakukannya upaya pengendalian 
serangan rayap pada bangunan Faktor-faktor penyebab kerusakan bangunan 
perlu diketahui sebelum melakukan usaha perlindungan pada bangunan 
terutama pada faktor-faktor perusak bangunan. 
Salah satu langkah yang diambil adalah dengan melakukan identifikasi 
jenis rayap yang menyerang. Identifikasi jenis rayap bertujuan untuk 
perlakuan pembasmian dan proteksi akan lebih mudah dan efektif 
disesuaikan dengan jenis rayap.Contoh pada Perumahan bekas dari 
perkebunan karet memiliki resiko besar terhadap serangan rayap, 
dikarenakan salah satu habitat yang sesuai bagi kehidupan dan 
perkembangan berbagai jenis rayap. Halini dikarenakan pada saat 
pembukaan danpengerukan tanah dibekas perkebunankaret tersebut sangat 
memungkinkan tertinggalnya sisa-sisa akar atau kayu dibawah atau di sekitar 
                                                          
2.
 Annisa Savitri, Ir. Martini, Sri Yuliawati, “Keanekaragaman Jenis Rayap Tanah dan 









Sering disebut semut putih atau rayap merupakan kelompok dari 
serangga sosial taksonomi digolongkan ke dalam Ordo Isoptera karena 
imagonya (laron) mempunyai ukuran sayap yang sama antara sayap depan 
dan sayap belakang .Satu koloni rayap terdiri dari hanya beberapa individu 
saja sampai ada yang mencapai jutaan. Perananrayap sebagai organisme 
tanaman, menyerang industri perkayuan dan kemampuannya menyerang 
bangunan lebih dikenal masyarakat awam sebagai peranan positif. Rayap 
merupakan salah satu pengurai yang sangat menentukan dalam proses 
dekomposisi di hutan tropis. Respon serangga ini yang sangat sensitif 
terhadap perubahan kondisi lingkungan sering dijadikan sebagai salah satu 
indikator, kondisi suatu habitat, terutama untuk golongan rayap yang berada 
di dalam tanah. 
Di daerah tropis dan subtropis rayap merupakan salah satu serangga 
perusak berbagai material yang terbuat dari kayu. Sampai saat ini telah 
terdokumentasi sekitar 2.800 jenis rayap dari jumlah tersebut sebanyak 200 
jenis telah dikategorikan sebagaimana Jumlah jenis rayap yang terdapat di 
Indonesia diperkirakan sekitar 200 jenis (sekitar 20 jenis berperan sebagai 
hama perusak kayu serta hama hutan/pertanian). Secara ekologis, rayap 
sangat bermanfaat untukmembantu menguraikan sisa-sisa kayu, serasah dan 
sejenisnya menjadi unsur-unsur hara untuk mendukung kehidupan 
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selanjutnya.Akan tetapi, permasalahan muncul bila serangga inimulai 
menyerang berbagai material kebutuhan manusia.Tanaman kelapa sawit, 
cokelat,singkong, karet, tebu, kapas, teh adalah beberapa tanaman perkebunan 
yang sering diserang rayap. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran 
Surah Al-Saba ayat 14: 
 
                             
                                   
    
 
Artinya: “Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada 
yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap 
yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, 
tahulah jin itu bahwa kalau Sekiranya mereka mengetahui yang 
ghaib tentulah mereka tidak akan tetap dalam siksa yang 
menghinakan." 
 
Pada 10 material berselulosa komersial ini penulis mengambil sampel 
dengan jumlah sampel yang berbeda di kotaBandar Lampung dan menguji 
sebuah serat kayu yang disukai oleh rayap karena bahan yang penulis ambil 
mengandung selulosa. Penulis mengambil judul penelitian ini dikarenakan 
penulis ingin mengetahui 10 jenis sampel kayu yaitu kayu jati, bayur, damar 
cempaka, waru, meranti albasiah, merbau, sungkai, dan metru yang 
merupakan sebuah material berselulosa komersial yang  dapat  di peroleh dari 
panglong kayu  di kota Bandar Lampung. Penulis melakukan percobaan 





rayap tanah  terdiri atas kasta pekerja dan prajurit yang diujikan  selama 21 
hari untuk mengetahui respon apa yang dilakukan rayap Coptotermes gestroi 
terhadap 10 bahan material kayu tersebut. 
Berdasarkan hasil survei pada tanggal 22 Mei 2019 di Bandar Lampung 
yang dilaksanakan di tempat panglong kayu di kota Bandar Lampung khusus 
nya di daerah sukarame penulis mendapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Jenis-jenis kayu yang terdapat di kota Bandar Lampung 
No Jenis kayu Nama Ilmiah Kegunaan 




Alat bantu coran dan atap 
rumahan 
3 Damar Agathis dammara Kusen, jendela dan pintu 
4 Cempaka Michelia champaka 





Alat bantu coran dan atap 
rumahan 
6 Meranti Shorea acuminata 
Kusen, jendela dan pintu 
rumahan 
7 Albasia Albizia chinensis 
Kesen, pintu rumahan dan 
atap rumahan 
8 Merbau Intsia 
Kusen, jendela dan pintu 
rumahan 
9 Sungkai Peronema canescens 
























1.2 dentifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat di 
identifikasikan masalahnya sebagai berikut: 
1. Keanekaragaman Jenis-jenis kayu komersial yang terdapat di kota Bandar 
lampung 
2. Belum adanya penelitian tentang ketahan jenis kayu di kota Bandar 
Lampung, khususnya tentang serangan rayap (Coptotermes Gestroi) 
3. Populasi Respon rayap dapat menyebabkan kerusakan pada material kayu 
yang berselulosa komersial. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang ada, penulis memberikan batasan-batasan 
masalah, yaitu : 
1. Penelitian ini menggunakan rayap Coptotermes gestroi 
2. Penelitian ini menggunakan 10 material kayu berselulosa komersial yaitu: 
Tectona grandis (Jati), Pterospermum Javanicum (Bayur),Michelia 
Champaka (Cempaka), Hibiscus Macrophyllus (Waru), Agathis dammara 
(Damar), Cinnamomum camphora (Mentru), Peronema Canescens 
(Sungkai), Intsia (Merbau), Albizia Chinensis (Albasia), dan Shorea 
Acuminata (Meranti). 













1.4 Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah adalah: 
1. Adakah jenis kayu komersial yang tahan terhadap serangan rayap 
Coptotermes gestroi di kota Bandar Lampung ? 
2. Bagaimakah cara agar kayu komersial di kota Bandar lampung tidak 
mudah terserang rayap ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian. 
Adapun tujuan dalam penelitiian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui tingkat kematian rayap Coptotermes gestroi. 
2. Untuk mengetahui tingkat keawetan jenis kayu komersial yang terdapat di 
Bandar Lampung. 
 
1.6 Manfaat Penelitian. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
Manfaat Teoritis 
1. Untuk menambah wawasan dan mengkaji tentang respon rayap 
Coptotermes gestroi terhadap sepuluh material berselulosa komersial di 
kota Bandar Lampung. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperpanjang umur pakai   










1.7 Ruang Lingkup Penelitian. 
Adapun ruang lingkup untuk menghindari meluasnya masalah sehingga 
pembahasan dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan maka penelitian 
ini dibatasi sebagai berikut: 
1. Penelitian ini mengunakan rayap Coptotermes gestroi 
2. Penelitian ini mengunakan sepuluh material yang berselulosa yaitu : 
Tectona Grandis(Jati), Pterospermum Javanicum (Bayur), Michelia 
Champaka (Cempaka), Hibiscus Macrophyllus(Waru), Agathis dammara 
(Damar), Cinnamomum camphora (Mentru), Peronema 
Canescens(Sungkai), Intsia (Merbau), Albizia Chinensis(Albasia), dan 
Shorea Acuminata (Meranti). 
3. Penelitian ini akan dilaksanakan di Bandar Lampung 
4. Proses penelitian ini akan dilaksanakan dibulan Juli sampai Agustus tahun 
2019 









A. Respon Rayap 
Rayap merupakan serangga kecil berwarna putih pemakan selulosa 
yang sangat berbahaya bagi bangunan yang di bangun mengunakan bahan-
bahan yang mengandung selulosa seperti  kayu, mebel dan produk kerajinan 
yang terbuat dari kayu. 
Rayap adalah seranggasosial anggota infraordo Isoptera, 
Bagiandariordo Blattodea(kecoa) yang dikenal luas sebagai hama penting 
kehidupan manusia. Rayap bersarang di daun memakan kayu perabotan atau 
kerangka rumah sehingga menimbulkan banyak kerugian secara ekonomi. 
Rayap masih berkerabat dengan semut, yang juga serangga sosial. 
Dalam bahasa Inggris, rayap disebut juga "semut putih" (white ant) karena 
kemiripan perilakunya. Sebutan rayap sebetulnya mengacu pada hewannya 
secara umum, padahal terdapat beberapa bentuk berbeda yang dikenal, 
sebagaimana pada koloni semut atau lebahsosial. Dalam koloni, rayap tidak 
memiliki sayap. Namun, beberapa rayap dapat mencapai bentuk bersayap 
yang akan keluar dari sarangnya secara berbondong-bondong pada 
awal musim penghujan (sehingga seringkali menjadi pertanda perubahan ke 
musim penghujan) di petang hari dan beterbangan mendekati cahaya. Bentuk 








1. Rayap Tinggal di Tempat Gelap 
Rayap sangat menyukai tempat yang gelap dan lembab namun tetap 
memiliki suhu yang hangat, sehingga tidak heran lagi jika rayap kerap 
tinggal di dalam kayu atau mendekati permukaan tanah.Tinggalnya rayap 
di tempat gelap dikarenakan rayap tidak tahan dengan cahaya. 
2. Rayap Hidup Berkoloni 
Sama seperti lebah ternyata kehidupan rayap yang berkoloni memiliki 
kedudukan masing-masing dalam suatu kelompok. Pada sistem 
sosialisasinya ada raja dan ratu rayap yang memiliki tugas untuk 
berkembang biak atau dalam kata lain mereka bertugas untuk menetaskan 
calon-calon rayap lainnya. Pemimpin atau raja dan ratu rayap biasanya 
memiliki perbedaan yang mencolok dari yang lainnya, yaitu ukuran tubuh 
yang lebih besar. Pemimpin rayap akan selalu dilindungi dan dihormati 
oleh kelompok rayap tersebut. Selain raja dan ratu ada kelompok rayap 
tersebut juga terbagi menjadi bagian lainnya yakni kelompok prajurit dan 
kelompok pekerja. 
Kelompok rayap prajurit memiliki ukuran yang tentunya lebih kecil 
dari pemimpinnya.Keunikan yang dimiliki kelompok rayap prajurit ini 
mereka memiliki capit atau sengatan pada bagian kepala yang digunakan 
sebagai senjata membela diri dan melawan musuh yang 
membahayakannya.Pada kelompok pekerja memiliki ciri ukuran tubuh 





yang paling banyak dari lainnya. Mereka akan bertugas mencari makanan 
dan membentuk sarang pada kayu atau tanah. 
3. Pembuatan Sarang Yang Kompleks 
Rayap pekerja akan membuat sarang dengan menggunakan 
kombinasi antara lain tanah atau lumpur, kunyahan kayu, air liur dan 
kotoran rayap sendiri. Ada beberapa bagian-bagian pada sarang tersebut 
antara lain tempat hidup rayap, penampungan air melalui kondensasi, 
ruang reproduksi atau untuk berkembang biak dan terkadang ada pula 
ruang penyimpanan makanan. Ruangan-ruangan pada sarang tersebut 
terhubung dengan dibuatnya labirin-labirin atau terowongan yang dapat 
memberikan udara ke dalam sarang dan membuat rayap dapat bergerak 
dengan lebih leluasa di dalam sarangnya.Oleh karena itu, biasanya sarang 
rayap sering kali bertumpuk-tumpuk dan meninggi bahkan sampai muncul 
ke permukaan-permukan tanah, bahkan ada pula yang akhirnya 
membentuk gundukan besar. 
4. Bergotong Royong Mengumpulkan Makanan 
Rayap akan bekerja sama mengumpulkan makanan setiap harinya, 
pastinya hal tersebut dilakukan oleh rayap pekerja. Makanan yang telah 
didapat biasanya akan dikumpulkan ke dalam suatu rongga atau ruangan 
khusus penyimpan makanan. Makanan-makanan ini nantinya akan 
dikonsumsi oleh semua anggota rayap. Rayap-rayap pekerja juga akan 
menimbun persediaan makanan mereka sebagai bekal apabila musim 





karena terbatasnya sumber makanan akibat hujan. Jamur yang berada di 
lingkungan tempat tinggal rayap biasanya adalah sumber utama makanan 
mereka. 
5. Manfaat Sarang Rayap 
Meski rayap dianggap sebagai hama bagi manusia, ternyata rayap 
juga memiliki manfaat dalam kehidupan. Manfaat-manfaat tersebut dapat 
diperoleh dari sarang rayap.Beberapa ilmuan sudah menguji manfaat dari 
sarang rayap melalui beberapa penelitian. Pada penelitian di Amerika 
Serikat disebutkan bahwa tanaman yang memiliki sarang rayap 
disekitarnya akan memiliki kemampuan bertahan hidup lebih lama pada 
musim panas dan kemarau yang panjang. Selain itu, sarang rayap juga 
dapat menjadi tolok ukur kesuburan dari tanah dan banyaknya jumlah 
cadangan air pada daerah tanah yang kering. 
Adanya sarang rayap dapat menjaga ketananan dan kesehatan 
ekosistem yang ada di sekitarnya. Sarang rayap yang dapat tumbuh sampai 
lima meter akan menjadi penunjuk arah bahwa ada cadangan air di 
lingkungan tersebut yang dibutuhkan mahluk hidup lainnya. Meski sering 
dianggap sebagai hama, ternyata di sisi lain rayap memiliki sarang yang 
begitu berguna bagi mahluk hidup lainnya, antara lain seperti 
menyuburkan tanah dan menjadi penunjuk arah adanya cadangan air yang 
dibutuhkan mahluk hidup. Karena seperti yang kita ketahui Tuhan akan 
menciptakan mahluk hidup dengan manfaatnya masing-masing, begitu 





6. Pertarungan Dengan Koloni Lain 
Untuk rayap kayu lembab, Koloni mereka sangat rentan diserang 
oleh koloni semut merah atau hitam.Biasanya semut hitam yang ada di 
darat akan memanjat pohon dan merusak sarang mereka lalu mengambil 
salah satu rayap pekerja dan rayap prajurit akan mengambil perannya 
sebagai tim keamanan dan berusaha menyerang semut, kemudian 
terjadilah pertarungan antara semut pekerja yang dibantu semut prajurit 
dengan rayap prajurit dalam pertarungan ini biasanya prajurit koloni rayap 
kalah dan membatasi area terowongan bagian luarnya karena telah 
dikuasai oleh Koloni Semut.Respons adalah istilah yang digunakan 
oleh psikologi untuk menamakan reaksi terhadap rangsang yang diterima 
oleh panca indra. Respons biasanya diujudkan dalam bentuk perilaku yang 
dimunculkan setelah dilakukan perangsangan. 
7. Siklus Hidup Rayap 
Siklus hidup rayap dimulai dari Telur lunak berwarna jingga 
transparan yang selanjutnyaakan berkembang menjadi larva.Larva 
kemudian akan tumbuh menjadi rayap muda yang disebut Nimfa (nymph). 
Ketika beranjak dewasa, rayap muda ini akan memilih peran mereka 
dalam koloni. 
8. Menjadi Rayap Pekerja 
Peran pertama adalah Rayap Pekerja, dengan jumlah terbanyak di 
koloni.Tugas mereka mencari dan menyimpan makanan, merawat induk 





yang dapat merusak bangunan kayu karena memiliki kemampuan 
mencerna selulosa dalam kayu, dimana hasil pencernaan akan 
dimuntahkan dan dipersembahkan sebagai makanan induk, prajurit dan 
para larva. Jenis rayap paling merusak adalah rayap Formosa karena 
memiliki koloni sangat besar. 
9. Menjadi Rayap Prajurit 
Peran lainnya adalah menjadi Rayap Prajurit yang bertugas menjaga 
sarang dan keseluruhan koloni.Kasta prajurit memiliki spesialisasi anatomi 
dan perilaku untuk melawan serangan musuh utama mereka, semut.Rayap 
jenis ini memiliki rahang yang besar sehingga mereka tidak mampu makan 
sendiri.Mereka bergantung pada rayap pekerja untuk menyediakan mereka 
dengan makanan muntahan.Rayap prajurit dan rayap pekerja sama-sama 
tidak memiliki mata dan biasanya hidup maksimal dua tahun. 
10. Menjadi Rayap Reproduksi (Alates) 
Rayap-rayap ini adalah calon raja dan ratu koloni baru nantinya. 
Untuk menjadi laron, nimfa rayap harus melalui proses metamorfosis tidak 
sempurna. Bentuk tubuh mereka saat ini masih ramping dan hanya mereka 
yang punya sayap di kerajaan rayap. Sayap ini diperlukan untuk berpindah 
tempat untuk membangun koloni baru, dua pasang sayap dengan ukuran 
sama akan muncul dari punggung mereka. Karena hal inilah rayap 
diklasifikasikan dalam ordo Isoptera (iso = sama dan pteron = sayap). 
Rayap reproduksi ini sering kita sebut sebagai laron dan muncul 





rayap pekerja atau rayap prajurit. Bentuk tubuh mereka yang indah untuk 
golongan rayap (ramping dan bersayap) tidak akan bertahan lama. Sayap 
mereka sangat rapuh, dan akan segera rontok begitu mereka telah 
menemukan tempat untuk membangun koloni baru. Jika terpilih menjadi 
ratu, tubuh laron betina tidak akan ramping lagi dan akan mengalami 
obesitas, karena tujuan hidupnya hingga ajal adalah bertelur untuk koloni. 
Setelah tiba di calon tempat tinggal baru, rayap reproduksi terpilih 
akan menjadi Ratu & Raja dalam koloni. Dimana dalam koloni hanya 
terdapat satu raja dan satu ratu.Ratu rayap merupakan serangga dengan 
umur terpanjang di dunia, ratu rayap dapat hidup 50 tahun pada kondisi 
ideal.Kebanyakan serangga hanya hidup dalaman hitungan bulan atau hari, 
bahkan lalat capung (mayfly) yang merupakan serangga dengan umur 
terpendek di dunia hanya hidup dalam hitungan jam. 
Saat kemampuan bertelur ratu menurun, fungsinya dalam hal 
reproduksi akan dibantu rayap reproduksi untuk meringankan beban ratu. 
Rayap reproduksi yang dimaksud adalah rayap-rayap reproduksi (laron) 
yang sebelumnya gagal terpilih menjadi ratu dan raja koloni 
baru.Meskipun rayap reproduksi bertelur lebih sedikit dari ratu, jumlah 
mereka dalam koloni bisa mencapai ratusan. Kontribusi mereka untuk 
kapasitas bertelur koloni dapat menjadi luar biasa dan ketika ratu 
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11. Dampak Positif Serangan Rayap 
 Faktor-faktor penyebab kerusakan bangunan perlu diketahui 
sebelum melakukan usaha perlindungan pada bangunan terutama pada 
faktor-faktor perusak bangunan.Salah satu langkah yang diambil adalah 
dengan melakukan identifikasi jenis rayap yang menyerang. Identifikasi 
jenis rayap bertujuan untuk perlakuan pembasmian dan proteksi akan 
lebih mudah dan efektif disesuaikan dengan jenis rayap, contoh pada 
Perumahan bekas dari perkebunan karet memiliki resiko besar terhadap 
serangan rayap, dikarenakan salah satu habitat yang sesuai bagi 
kehidupan dan perkembangan berbagai jenis rayap. Halini dikarenakan 
pada saat pembukaan danpengerukan tanah dibekas perkebunankaret 
tersebut sangat memungkinkan tertinggalnya sisa-sisa akar atau kayu 
dibawah atau di sekitar bangunan yang dibangun.Sisa-sisa bahan 
organiktersebut dapat menjadi pusat-pusat sarang rayap.Besarnya 
kerugian materil dan dampak yang terjadi akibat penurunan ketahanan 
bangunangedung oleh serangan rayap harus mendapat perhatian yang 
sungguh-sungguh mengingat kecenderungan tingkat bahan dan 
bahayanya semakin meningkat. Kondisi ini diakibatkan oleh semakin 
terganggunya habitat alami rayap di lahan pertanian, perkebunan, dan 










B. Rayap Coptotermer gestroi 
Rayap tanah yang termasuk dalam ordo isoptera adalah seranggan yang 
berukuran kecil sampai sedeng, hidup dalam kelompok-kelompok sosial 
dengan sistem kasta yang telah berkembang.kondisi iklim dan tanah, serta 
banyaknya ragam jenis tumbuhan di indonesia membuat terdapat 200 jenis 
rayap di indonesia. 
Dalam setiap koloni rayap, pada umumnya terdapat tiga kasta yang 
dinamai menurut fungsinya masing-masing yaitu kasta pekerja,kasta prajurit 
dan kasta reproduktif yang terdiri dari kasta primer ( ratu dan raja ).dalam hal 
ini masing-masing bentuk morfologi. 
Kasta pekerja merupakan anggota terbesar dalam koloni, berbentuk seperti 
nimfa dan berkepala pucat dengan kepala hipognat tanpa mata faset, 
mandiblenya relatif kecil bila dibandingkan dengan kasta prajurit, sedangkan 
fungsinya mencari makanan, merawat telur serta membuat dan memelihara 
sarang. Kasta prajurit mudah dikenal karena bentuk kepala yang besar dengan 
penebalan kulit yang nyata, mempunyai rahang yang besar dan kuat.Sedangkan 
fungsi dari kasta prajurit melindungi koloni terhadap gangguan dari luar.Kasta 
reproduktif sendiri terdiri dari serangga-serangga dewasa yang bersayap dan 
menjadi pendiri koloni (raja dan ratu).Sampai saat ini telah tercatat kira-kira 
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2000 jenis rayap tersebar di seluruh dunia, sedangkan di Indonesia telah 
ditemukan kurang lebih 200 jenis rayap. 
Dari sekian banyak jenis rayap, diketahuai bahwa kerusakan kayu lebih 
banyak ditimbulkan oleh golongan rayap subteran.Rayap subteran adalah 
golongan rayap yang bersarang di dalam tanah dan yang membangun liang-
liang kembara yang berfungsi untuk menghubungkan sarang dengan benda 
yang diserang. 
Golongan rayap subteran selalu menghindari cahaya dan membutuhkan 
kelembaban yang tinggi dalam kehidupannya. Karena sifatnya yang 
cryptobiotic dan membutuhkan air untuk melembabkan kayu, liang kembara 
biasanya tertutup dengan bahan-bahan tanah. Jenis rayap yang termasuk dalam 
golongan rayap subteran adalah anggota-anggota famili Rhinotermitidae 
(Coptotermes dan Schedorhinotermes) serta sebagian anggota famili 
Termitidae (Macrotermes dan Odontermes). Sistematika jenis rayap ini adalah: 
Kelas  : Insekta 
Ordo  : Blatodea 
Famili  : Rhinotermitidae 
Subfamili  : Coptotermitinae 
Genus  : Coptotermes 
Spesies  : Coptotermes gestroi 
Keberadaan rayap tanah penting sebagai organisme yang meningkatkan 
kesuburan tanah, perombak dan pengurai bahan-bahan sisa seperti potongan-





pertanian, perkebunan dan kehutanan. Serangan rayap menyebabkan 
penurunan hasil produksi bahkan menyebabkan kematian pada tanaman  inang 
sehingga menimbulkan kerugian ekonomis yang sangat besar. 
Ancaman yang sangat besar di masa yang akan datang akan semakin 
besar. Hal ini mengingat hampir 80% dari luas daratan Indonesia merupakan 
habitat yang menguntungkan bagi kehidupan rayap.Selain itu, pengembangan 
sektor perkebunan dan pembangunan Hutan Tanaman Industri di Indonesia 
banyak dilakukan pada lahan gambut dan bekas hutan primer yang secara 
langsung menyebabkan habitat alami rayap terganggu.Teknologi pengendalian 
rayap tanah yang mutakhir ialah penggunaan umpan rayap dengan bahan yang 
menghambat sintesis kitin (chitin synthesis Inhibitors, CSls).Bahan dengan 
mengganggu metabolisme ganti kulit pada rayap sehingga rayap tidak bisa 
membentuk kitin dan mengalami kematian.Umpanrayap merupakan teknik 




Pada kondisi lingkungan yang lembab, seperti saat musim hujan, rayap 
seringkali lebih mudah ditemukan menyerang kayu atau material turunan kayu 
pada bangunan.Tidak hanya bangunan perumahan, bahkan gedungperkantoran 
pun tidak terlepas dari gangguan serangga ini.Arsip ataupun dokumen penting 
yang berada dalam lemari penyimpanan seringkali tanpa disadari telah 
terserang.Oleh karena itu, informasi tentang jenis rayap yang menyerang dan 
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kondisi kerusakan yang terjadi seringkali sulit diketahui dengan jelas, sehingga 
tindakan penanganan dan pengendalian pun sulit dilakukan. 
Pengamatan awal menunjukkan bahwa rayap yang menyerang tersebut 
termasuk dalam genus Coptotermes (Isoptera: Rhinotermitidae), yang ditandai 
dengan adanya cairan putih susu yang dikeluarkan oleh rayap prajurit saat 
dilakukan pembongkaran lokasi serangan. Beberapa spesies dari genus ini 
dikenal sebagai rayap yang bersifat invasif dari 28 spesies invasif yang tercacat 
di seluruh dunia  yaitu C. formosanus, C. acinaciformis, C. curvignathus, C. 
frenchi, C. gestroi, dan C. sjoestedti. Spesiesrayap tersebut keseluruhanya 
ditemukan menyerang pada komponen kayu pada bangunan dan tanaman 
pertanian, perkebunan dan kehutanan. Dalam kegiatan pengendalian hama 
secara terpadu, kejadian serangan rayap padabangunan perlu dicermati dengan 
baik. Penentuan spesies secara tepat perlu dilakukan untuk menghindari 
kesalahan dalam penanganannya. 
Mengingat tidak semua spesies rayap bersifat merusak, tetapi umumnya justru 
sangat berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem, khususnya 
keseimbangan unsur hara tanah.
7
 
Hasil dari penelitian ada 175 spesies di semenanjung malaysia dan 
mereka semua adalah serangga sosial, di malaysia lima spesies serangga 
tersebut sangat memiliki nilai ekonomis karna serangga tersebut merusak 
struktur tanah dan tanaman. Lima spesies tersebut adalah : 
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1. Coptotermes gestroi. 
2. C. havilandi. 
3. C. Kalshoven. 
4. C. Curvignathus 
5. C. sepanggiensis. 
Dari kelima spesies tersebut rayap bawah tanah yang tidak membangun 
gundukan. Dalam hidupnya rayap memiliki beberapa sifat penting antara lain 
trophalaxis, yaitu sifat rayap saling berkumpul dan menjilat satu sama lain 
untuk mengadakan pertukaran bahan makanan, cryptobiotic yaitu sifat 
menyembunyikan diri, menjauhkan diri dari cahaya dan gangguan. Sifat ini 
tidak berlaku pada rayap yang bersayap (laron), dan cannibalisme yaitu sifat 
rayap yang memakan sesamanya yang telah lemah atau sakit. Sifat ini akan 




C. Potensi Kayu Komersial 
Pada sebuah daerah tropis, banyak sekali dpat kita lihat dimana 
organisme perusak kayu seperti jamur, rayap serta serangga lainnya dapat 
hidup dan berkembang biak dengan subur.Sumarni dan Roliadi (2002) 
menyatakan, bahwa perbedaan keawetan suatu jenis kayu dapat terjadikarena 
organisme yang menyerang juga berbeda, seperti suatu jenis kayu awet 
terhadap jamurpelapuk, belum tentu awet terhadap seranggan maupun 
binatang laut. 
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Kebutuhan kayu semakin meningkat saat ini seiring pertambahan 
penduduk sementara kayu yang berasal dari hutan negara jumlahnya semakin 
berkurang sehingga hutan negara tidak bisa lagi diandalkan sebagai pemasok 
kayu bagi masyarakat.Pasokan kayu saat ini banyak dipenuhi dari kayu rakyat 
yang merupakan penyumbang kayu terbesar di Indonesia.Sebagai salah satu 
pemasok kayu di Provinsi Lampung, potensi kayu rakyat di kebun campuran. 
Jenis-jenis ini telah diusahakan sejak lama dan dikelola secara 
tradisional.Hanya saja berapa besar potensi yang disumbangkan dari tanaman 
berkayu belum diketahui secara pasti.Padahal data potensi kayu diperlukan 
untuk memberikan informasi ketersediaan kayu kepada masyarakat yang mana 
pasokan kayu tidak cukup memenuhi kebutuhan apalagi bila hanya 
mengandalkan dari hutan alam.Apabila informasi potensi sudah diketahui, 
maka Pemerintah dapat mengambil kebijakan-kebijakan terkait 
pengembangan tanaman berkayu khususnya dari kebun campuran.Atas dasar 
itu, penelitian mengenai potensi kayu rakyat perlu dilakukan. 
Didalam lingkungan rayap sangat berperan sebagai dekomposer bahan – 
bahan berkayu yang telah mati, tetapi masyarakat lebih mengenal rayap 
sebagai hama bangunan yang menyerang bahan-bahan berselulosa yang 
dimanfaatkan manusia sebagai tegakkan pohon komersil, kertas, pakaian yang 
dibuat dari bahan berselulosa dan bahan bangunan yang terbuat dari kayu 
maka dari itulah beribu cara dan produk di buat oleh manusia untuk bertujuan 
membasmi rayap yang menyerah bangunan atau tempat-tempat 





terdapat pada tumbuhan yang mengeras karena mengalamilignifikasi 
(pengayuan). Kayu digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dari memasak, 
membuatperabot (meja,kursi), bahan bangunan (pintu, jendela, rangka atap), 
bahan kertas, dan banyak lagi.Kayu juga dapat dimanfaatkan sebagai hiasan-




D. Keanekaragaman  Rayap Tanah  Coptotermes 
 Beberapa jenis rayap mampu dapat berusak bangunan yang berbahan dasar 
kayu, terutama yang sering sekali menyerah itu adalah rayap tanah dari genus 
Coptotermes. Rayap Coptotermes ini merupakan kelompok rayap tanah yang 
bersarang di dalam tanah.Namun berbeda dangan rayap tanah lainya serangga 
ini mampu membuat sarang-sarang antara yang berada jauh dari permukaan 
tanah.
10
Oleh karna itu serangan ini sering kita lihat dapat menyerang 
bangunan-bangunan yang bertingakat terutama di kota-kota besar. 
Dapat kita lihat di potensi di bidang biologi dan ekologi di daerah teropis dapat 
di pastikan bahwa keanekaragaman jenis rayap Coptotermes di indonesia jauh 
lebih tinggi bila kita bandingkan keanekaragaman di negara-negara lainya. 
Namun, hingga saat ini keanekaragaman jenis serangga ini belum di ketahui 
11
secara lengkap, termasuk di daerah pulau jawa yang telah memperlihatkan 
berbagai kerugian ekonomi akibat seranggan serangga ini. Hal ini di antara 
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laindi sebabkan oleh kemiripan karakter morfologi antara jenis dalam satu 
genus yang sanggat tnggi hingga menimbulkan kita kesulitan untuk dalam 
mengidentifikasi. 
 Oleh karna itu tumpuan identifikasi yang tepat untuk dapat membedakan 
jenis-jenis serangga ini terletap pada penumpuan genotifnya.Analisis 
genotifnya dapat dengan tepat membedakan satu jenis rayap dengan jenis rayap 
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